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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

PRESENTASI PERILAKU KONSUMTIF: FENOMENA ARENA COFFEE 

SHOP DI KOTA MAKASSAR 

Nama    : 

Umur    : 

Jenis Kelamin  : 

Tanggal Wawancara : 

 

A. Bagaimana Arena Coffee shop Bekerja dalam Membentuk Perilaku 

Konsumtif di Kota Makassar 

a. Aktivitas  

1. Seberapa sering Anda mengunjungi Coffee shop dalam sebulan? 

2. Bagaimana Anda mengatur atau membatasi pengeluaran Anda saat 

berada di coffee shop? Apakah Anda memiliki batasan dalam hal 

jumlah uang yang ingin Anda habiskan? 

3. Apakah Anda merasa tergoda untuk membeli lebih banyak produk 

selain kopi, seperti makanan ringan atau kue, ketika berada di coffee 

shop? Jika ya, mengapa demikian? 

4. Apakah Anda merasa ada tekanan sosial atau pengaruh dari 

lingkungan sekitar (misalnya, teman atau pengunjung lain) yang 
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mempengaruhi keputusan Anda dalam membeli produk di coffee 

shop? 

5. Apakah Anda memiliki tujuan spesifik ketika datang ke coffee shop? 

Misalnya, apakah Anda datang untuk bekerja, bersantai, atau 

sekadar menikmati kopi? 

6. Bagaimana Coffee shop mempengaruhi gaya hidup Anda secara 

keseluruhan? Apakah itu menjadi bagian dari rutinitas harian Anda 

atau hanya sebagai tempat untuk sesekali bersantai? 

b. Prefensi Coffee Shop 

1. Apa yang membuat Anda tertarik untuk mengunjungi Coffee shop 

Apakah ada faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi pilihan 

Anda? 

2. Bagaimana Anda menilai kualitas layanan dan produk di Coffee 

shop yang Anda kunjungi? Apakah ini mempengaruhi keputusan 

Anda untuk kembali lagi? 

3. Apakah Anda merasa ada tekanan sosial atau pengaruh dari 

lingkungan sekitar (teman, keluarga, atau pengunjung lain) yang 

mempengaruhi perilaku konsumtif Anda di coffee shop? 

4. Seberapa penting bagi Anda untuk memiliki suasana yang nyaman 

di coffee shop? 
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5. Atas dasar apa anda mengunjungi Coffee shop yang berlevel tinggi 

di industri perkapalan  

c. Sistem tanda  

1. Bagaimana kapital sosial Anda mempengaruhi pilihan coffeeshop 

Anda? Apakah ada peran interaksi sosial dalam pilihan Anda? 

2. Apakah Anda mengidentifikasi adanya simbol-simbol atau status 

tertentu yang terkait dengan Coffee shop yang Anda pilih 

3. Apakah Anda mengidentifikasi adanya simbol-simbol atau status 

tertentu yang terkait dengan Coffee shop yang Anda pilih? 

4. Apakah ada elemen-elemen tertentu dalam sistem tanda coffeeshop 

yang menurut Anda mendorong melakukan konsumsi? 

B. Bagaimana Presentasi Perilaku Konsumtif dalam Arena Coffee shop di 

Kota Makassar 

a. Media sosial Instagram dan Tiktok 

1. Menurut Anda, apa yang memotivasi orang untuk mengunjungi 

Coffee shop di Makassar? 

2. Apa yang membuat konten foodstagramming menjadi populer di 

kalangan pengguna Instagram? 

3. Bagaimana elemen visual dan estetika dari sebuah Coffee shop 

mempengaruhi keputusan konsumen untuk berkunjung? 
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4. Bagaimana Coffee shop di Makassar memanfaatkan Instagram 

untuk menarik pelanggan melalui foodstagramming? 

5. Bagaimana TikTok mempengaruhi interaksi pengunjung di coffee 

shop? (contoh: pengunjung yang membuat konten di tempat, 

mengadakan meet-up, dll.) 

6. Strategi apa yang dianggap paling efektif dalam menarik pengunjung 

melalui TikTok? 

7. Bagaimana TikTok digunakan untuk menarik pengunjung ke Coffee 

shop dan dampaknya terhadap aktivitas konsumsi? 

b. Eating out. 

1. Apa yang membuat Anda tertarik untuk Eating out., khususnya di 

coffee shop? 

2. Apakah Anda pernah mengunjungi Coffee shop karena melihat 

rekomendasi atau konten di TikTok, Instagram, atau platform 

lainnya? 

3. Seberapa besar Anda bersedia membayar lebih untuk kualitas atau 

suasana yang lebih baik? 

4. Kenapa aktivitas Eating out. lebih menyenangkan ketimbang makan 

dirumah? 

5. Seberapa besar aktivitas Fomo eating out. yang membuat pergi ke 

Coffee shop? 
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